BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa analisis
perhitungan tebal perkerasan dan perhitungan PCN Rigid pada parking stand
nomor 7 dan 8 di Bandar Udara Husein Sastranegara Bandung dapat dilakukan
dengan perhitungan dengan menggunakan metode empiris, yaitu menunjukkan
bahwa kekuatan tanah dasar menentukan ketebalan lapisan perkerasan, mulai
dari lapisan paling bawah (subgrade) hingga lapisan permukaan (surface base).
Untuk lapisan permukaan, kekuatannya diukur dengan wji marshall yang
membantu mengetahui kapan lapisan tersebut akan rusak. Pada intinya, metode
empiris menghubungkan antara kekuatan tanah (CBR), jenis pesawat, dan
ketebalan lapisan perkerasan yang disajikan dalam bentuk grafik atau tabel yang
memudahkan perhitungan. Analisis tebal perkerasan ini menggunakan desain
rencana selama 20 tahun yang didapat dari perhitungan. Berdasarkan hasil
perhitungan yang sudah dilakukan oleh penulis, maka didapatkan nilai layering
subbase sebesar 254 mm, stabilized base 130 mm, dan surface slab beton sebesar
381 mm dan total 765 mm. Nilai PCN didapatkan sebesar 63 atau 63 R/C/X/T
dan hal ini telah sesuai dengan rekomendasi KP 39 Tahun 2015 tentang Standar
Teknis dan Praktis Perkerasan Sipil Peraturan Keselamatan yaitu ACN<PCN.

B. Saran

Menambah jenis perkerasan permukaan pada apron untuk perkerasan rigid
seiring dengan peningkatan nilai pondasi untuk perkerasan fleksibel dapat
meningkatkan nilai PCN di Bandar Udara Husein Sastranegara sehingga sejalan
dengan persyaratan peraturan KP 39 Tahun 2015 tentang Standar Teknis dan
Praktis Perkerasan Sipil Peraturan Keselamatan. Pesawat berdesain lebih besar
harus digunakan untuk menganalisis ketebalan perkerasan rigid dan fleksibel
guna meminimalkan jenis kerusakan yang terjadi pada apron. Hal ini akan
memungkinkan apron digunakan untuk jenis pesawat yang lebih besar di masa

depan.
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LAMPIRAN

Lampiran A Jenis Kerusakan yang Terjadi
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Lampiran B KP 93 Tahun 2015

KEMENTERIAN FERHUBUNGAN
DIREETORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR: KP 93 TAHUN 2015
TENTANG

FEDOMAN TEKNIS OPERASIONAL

PERATURAN KESELAMATAN FENERBANGAN SIPIL BAGIAN 139-24

(ADVISORY CIRCULAR CASR PART 139-24),

PEDOMAN PERHITUNGAN PCN (PAVEMENT CLASSIFICATION NUMBER)

Menimbang

PERKERASAN PRASARANA BANDAR UDARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

bahwa dalam Appendix | Bagian 3 Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor KM 24 Tahun 2009 tentang
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139
(Civil Awuiation Safety Regqulation Part 139) tentang
Bandar Udara (Aerodrome), telah mengatur bahwa
penvelenggara bandar udara wajib menyampaikan data
atau informasi bandar wudara kepada pelayanan
informasi  aeronautika  {Aeronautical  Information
Service/ AIS);

bahwa data atau informasi bandar udara yang
disampaikan kepada kepada pelayanan informasi
aeronautika  [Aeronautical  Information  Service/AIS),
memuat data dan informasi jenis permukaan daerah
perkerasan dan daya dukung perkerasan dengan
perhitungan menggunakan metode Alrcraft
Classification Number - Pavement Classification Number
[ACN-PCN);

bahwa  berdasarkan perumbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perla
menetapkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan
Udara tentang Pedoman Teknis Operasional Peraturan
Keselamatan Penerbangan  Sipil  Bagian  139-24
{Advisory Circular CASR  Part 139-24), Pedoman
Perhitungan PCN  [Pavement Classification Numben
Perkerasan Prazarana Bandar Udara;
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Lampiran C Patching pada permukaan apron
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Lampiran D Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 2

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
TEKNOLOGI REKAYASA BANDAR UDARA

PROGRAM STUDI
PROGRAM SARJANA TERAPAN
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Lampiran E Transkip Hasil Wawancara

Tanggal
Tempat
Interviewer
Responden

Interviewer :

Responden :

Interviewer :

Responden :

Interviewer :
Responden :

Interviewer :

Responden :

Interviewer :

Responden :

Interviewer :

: Kamis, 24 Januan 2024

- Jalur Komunikasi Virtual

: Diaz Aditama

: Arifin Wijayvanto, 5.T. (Supervisor of Infrastructure)

Selamat pagi pak, Tenma kasih telah meluangkan waktu untuk wawancara sebaga
penclitian saya mengena Analisa perhntungan parking stand 7 dan 8 pada apron di
Bandar Udara Husein Sastranegara Bandung. Sava ingin membahas beberapa hal
terkait porking siond 7 dan 8 di Bandar Udara Husen Sastranegara Bandung.
Pertama-tama, bagaimana kondisi eksisting parking siomd 7 dan & di Bandar Udam
Husemn  Sastranegara  Bandung, berdasarkan  standar  keselamatan  operas:
penerbangan yang ditetapkan oleh ICAQ Doc 9157 Design Manual Part 3 dan
Peraturan Thirjen Hubud No. PR 21 Tahun 2023 tentang standar feknis dan
operasional peraturan keselamatan penerbangan sipil?

Terima kasih, senang bisa membaniu. Berdasarkan mspeksi terakhir dan standar yang
disebutkan, untuk kondisi eksisting apron saat ini memiliki nilai yang lebih rendah
PCHNnya dibandingkan nilai dan ACN pesawat udara B737-800 dan A320-200. Pada
regulasi KP 93 Tahun 2015 Tentang Keselamatan dan Keamanan Operasional
Penerbangan Sipil tentunya belum terpenuhniyva standar ketentuan yvang sudah di
tetapkan. Untuk pesawat kritis seperti B737-800 dan A3 20-200 belum bisa beroperasi
secara MTOW.

Apa jemis perkerasan di gpron Bandar Udara Husemn Sastranegara Bandung? dan
mengapa hal tersebut dapat terjadi?

Pada kondisi eksisting apron Bandar Udara Husein Sastranegara memiliki 2 tipe jems
perkerasan yailn perkerasan rigid dan fexible, Kaorena Bandar Udara Husein
Bandung merupakan peninggalan pemenntah Hindia Belanda, dan pada saat it
sudah memiliki jenis apron fexible kemudian pada tshun 1994 PT Angkasa Pura I1
membangun apron jenis perkerasan baru yaitu perkerasan ngid.

Apa resiko yang mungkin terjadi apabila kondisi tersebut dibiarkan?

Terjadi  perlemahan  konstruksi, wmur layan  berkurang, dan  mengakibatkan
menurunnya keselamatan penerbangan.

Dalam hal merencanakan perkerasan dengan metode empinis, pedoman mana vang
dapat kita gunakan?

ICAD DOC 9157 Part 3 | Pavement)
FaA Advisory Circular 150 - 5320/ 5D. Tentang Pavement Design and Evaluation.
EP 93 Tahun 2015. Pedoman Perhitungan PCN di Bandar udara

Siap, Tenma kasih banyak pak atas arahan dan penjelasannya Ini sangat membantu
untuk melanjutkan penelitian saya sampai pada tugas akhir.

Baik, tenmakasih juga sudah berkontribusi dalam pelaksanaan on the job training
yang sudah dilaksanakan. Kiranya apa vang sudah dilakukan dapat menjadi pelajaran
dan pengalaman kedepannya. Terimakasih.

Siap baik pak, sehat dan sukses selalu pak.
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